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ABSTRAK
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Buana Perjuangan Karawang tahun 2024
mengusung tema Membangun Desa Mandiri dan Berkelanjutan. Desa Mulyasejati menghadapi
tantangan dalam hal penerangan jalan, terutama di akses jalan menuju dusun Sukamulya yang
berada di Kawasan perhutanan. Untuk mengatasi masalah ini, mengimplementasikan lampu
panel surya sebagai solusi energi terbarukan dapat menjadi solusi. Program ini melibatkan
perencanaan, pemetaan, serta pemasangan lampu panel surya di beberapa lokasi yang masih
minim penerangannya. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam akses
penerangan jalan yang sebelumnya terbatas, dengan biaya operasional yang lebih rendah dan
dampak lingkungan yang minimal. Selain itu, program ini juga meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya penggunaan energi terbarukan dan mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya dalam aspek infrastruktur, industri, dan
inovasi (SDGs 9). Dengan demikian, implementasi lampu panel surya di Desa Mulyasejati
berhasil memberikan solusi yang efektif dan berkelanjutan untuk masalah penerangan di desa

tersebut.

Kata Kunci: Energi Terbarukan, Lampu Panel Surya, Penerangan Jalan, Desa Mulyasejati,
SDGs.

ABSTRACT
The 2024 Community Service Program (KKN) of Buana Perjuangan University, Karawang
carries the theme of Building Independent and Sustainable Villages. Mulyasejati Village faces
challenges in terms of street lighting, especially on the access road to Sukamulya Hamlet which

is located in the forest area. To overcome this problem, implementing solar panel lights as a
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renewable energy solution can be a solution. This program involves planning, mapping, and
installing solar panel lights in several locations that still have minimal lighting. The results of
this activity show a significant increase in access to street lighting which was previously
limited, with lower operational costs and minimal environmental impact. In addition, this
program also increases public awareness of the importance of using renewable energy and
supports the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), especially in the
aspects of infrastructure, industry, and innovation (SDGs 9). Thus, the implementation of solar
panel lights in Mulyasejati Village has succeeded in providing an effective and sustainable

solution to the lighting problem in the village..

Keywords: renewable energy; solar panel lights; street lighting; Mulyasejati Village; SDGs.

PENDAHULUAN

Energi termasuk kebutuhan mendasar bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat.
Kebutuhan energi (listrik, minyak, dan gas) akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk di Indonesia (Caroko et al. 2022). Sumber energi terbarukan yang potensial
adalah energi surya. Dengan memanfaatkan sinar matahari, kita dapat menghasilkan listrik yang
bersih, murah, dan berkelanjutan. Energi matahari merupakan salah satu energi terbarukan yang
tidak terbatas dan tidak pernah habis ketersediaannya. Energi matahari sebagai energi alternatif,
dapat diubah menjadi energi listrik dengan menggunakan panel surya (Setiawan et al. 2022).
Teknologi ini digunakan dalam berbagai bentuk, termasuk penerangan jalan. Penerangan jalan
yang memadai sangat penting untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan masyarakat,
terutama pada malam hari (Arifin et al. 2024). Menurut Badan Standardisasi Nasional (2008),
Penerangan Jalan Umum (PJU) sangat penting sebagai sumber penerangan jalan untuk
mencegah terjadinya kejahatan dan kecelakaan, terutama pada kondisi jalan yang gelap (Altim
et al. 2023). Penerangan Jalan Tenaga Surya (PJUTS) merupakan solusi yang dapat
memanfaatkan energi matahari secara langsung dan dapat diterapkan ke seluruh lapisan
masyarakat. Lampu jalan merupakan pilihan yang hemat biaya dan ramah lingkungan, karena
tidak memerlukan konsumsi bahan bakar, sehingga memiliki biaya pengoperasian yang

minimal dan dapat dipindahkan dari satu lokasi ke lokasi lain. Perubahan untuk menjadi lebih
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baik harus diawali dengan cinta akan lingkungan. Peran masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari dapat menjadi kunci utama dalam keberlanjutan sebuah lingkungan (Putra et al. 2024).
Karena itu, sistem penerangan jalan umum yang menggunakan panel surya dapat mengurangi
pencemaran lingkungan dan menurunkan biaya operasional dan pemeliharaan (Weddakarti et
al. 2023). Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan pendidikan yang memberikan
mahasiswa pengalaman belajar secara lagsung dengan masyarakat di luar kampus. KKN tidak
hanya membantu mahasiswa mengaplikasikan ilmu teoritisnya secara langsung, tetapi juga
berperan penting dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di
desa. SDGs Desa merupakan upaya terpadu pembangunan desa untuk percepatan pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan. Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan ini didukung pula
dengan aturan yang dibuat oleh Presiden yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia nomor 111 tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Aminda 2024). Kegiatan KKN dapat membantu masyarakat desa dalam
mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi masyarakat desa dan menyusun strategi yang
paling tepat untuk mengatasinya. Selain itu, KKN juga dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pembangunan SDGs Desa, termasuk aspek lingkungan, ekonomi,
dan sosial (Bahrudin et al. 2024). SDGs Desa bertujuan untuk menjaga kesejahteraan ekonomi
masyarakat secara berkesinambungan, menjaga keberlanjutan bersosial Masyarakat, menjaga
kualitas lingkungan hidup dan Pembangunan yang inklusif serta terlaksananya tata Kelola yang
mampu menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari generasi ke generasi selanjutmya
(Syaifudin et al. 2023). Kegiatan KKN UBP Karawang 2024 mengusung tema "Membangun
Desa Mandiri dan Berkelanjutan".

Desa Mulyasejati terletak di Kecamatan Ciampel, Kabupaten Karawang. Luas wilayah Desa
Mulyasejati 13.555 Ha tercatatat dari data desa pada tahun 2024. Berdasarkan dangan data
catatan sipil Kabupaten Karawang Desa Mulyasejati dengan jumlah penduduk sebanyak 7.624
jiwa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat, salah satu kendala yang
dihadapi oleh warga adalah penerangan jalan umum yang minim. Saat malam hari, beberapa
jalan untuk aktivitas warga masih belum terjangkau oleh penerangan jalan. Selain itu, sebagian
jalan desa dapat dikategorikan sebagai jalan rusak sedang, sehingga hal ini dapat

membahayakan aktivitas warga di malam hari.
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Gambar 1. Kondisi akses jalan menuju dusun Sukamulya desa Mulyasejati

Perencanaan Pembangunan PJU perlu memperhatikan intensitas volume dan karakteristik

pengguna jalan, posisi geometri jalan, serta potensi keamanan dilokasi pemasangan (Wardhany
et al. 2024). Desa Mulyasejati memiliki tantangan dalam mencapai SDGs. Salah satu aspek
yang perlu diperhatikan adalah penerangan yang masih minim di beberapa area desa salah
satunya dusun Sukamulya. Dimana dusun tersebut berada jauh dari pusat desa karena berada di
kawasan perhutanan. Sehingga akses menuju dusun tersebut masih sangat minim penerangan.
Implementasi lampu panel surya dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan
penerangan di desa, sehingga mendukung pencapaian SDGs, terutama dalam aspek

Infrastrukur, Industri dan Inovasi (SDGs 9).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 32 hari, yaitu tanggal 15 Juli s.d

17 Agustus 2024 dengan satu minggu tahap perencanaan dan persiapan serta dua minggu tahap

pelaksanaan. Lokasi pengabdian dilakukan di desa Mulyasejati kecamatan Ciampel Kabupaten

Karawang. Adapun tahap pelaksanaanya adalah sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan dimulai dengan melakukan survei lokasi untuk mengidentifikasi
permasalahan penerangan dan lokasi kritis yang akan dipasang lampu sel surya.

2. Tahap pemetaan dilakukan untuk memperjelas kondisi lapangan secara real time. Pemetaan
ini digunakan untuk acuan terkait kebutuhan penerangan jalan.

3. Tahap persiapan dilakukan untuk penyesuaian kebutuhan, pemilihan serta pembelian bahan
2516 |Abdima Jurnal Pengabdian Mahasiswa



Rifgi Aulial, Nana Rahdiana2

Vol 1 No 4
ISSN : 2962-9357
E ISSN : 2962-9942

dan komponen agar penggunaan lampu tersebut dapat tepat sasaran. Beberapa bahan yang
diperlukan antara lain lampu sel surya, tiang bambu dan bahan pondasi untuk pemasangan
tiang lampu.

4. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan membuat dan memasang lampu sel surya di beberapa
titik lokasi Kritis berdasarkan hasil survei. Untuk keberlangsungan program dalam jangka
panjang, sosialisasi terkait teknologi sel surya dilakukan. Sosialisasi yang dilakukan terkait
perawatan dan pemeliharaan lampu sel surya, agar penggunaan teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan seterusnya meskipun kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan energi terbarukan berupa lampu sel surya telah berhasil meningkatkan akses
penerangan jalan di Desa Mulyasejati, terutama di malam hari. Sebelumnya, desa ini
mengalami keterbatasan akses penerangan, terutama dijalan menuju daerah-daerah terpencil
yang belum terjangkau oleh jaringan listrik konvensional.

Dalam penerapan lampu menggunakan panel surya, makan dilakukan penyesuaian kebutuhan
dan pembelian komponen-komponen yang di butuhkan serta alat-alat yang akan digunakan
untuk merancang penerangan jalan menggunakan panel surya. Beberapa alat dan bahan yang di

butuhkan antara lain:

Tabel 1. Alat dan Bahan Pembuatan Lampu Sel Surya

Peralatan Bahan

Solder Panel surya
Timah Paragon Battery Hongli 18650

Desoldering pump Kabel Serabut

Multimeter Modul TP4056

Modul Step Up DC-DC 0.9-5V
Dioda

Sensor LDR

Trimpot

Transistor

Resistor

Lampu USB 15 watt
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Adapun biaya yang dibutuhkan dalam proses pembuatan lampu panel surya adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Biaya Pembuatan Lampu Sel Surya

No Keterangan Kuantitas s|_|;j{a%ruga‘§1 Total
n

1 Panel Surya 10 Buah Rp 15,000 [Rp 150,000
2 Battery Hongli 18650 40 Buah Rp 4,000 |Rp 160,000
3 Kabel Serabut 5 Meter Rp 990 |Rp 4,950
4 Modul TP4056 10 Buah Rp 2,400 [Rp 24,000
5 Modul Step Up DC-DC 0.9- |10 Buah Rp 5,500 |Rp 55,000

5V

Dioda, Sensor LDR, Trimpot,
6 | Transistor, Resistor POL 110 Buah Rp 4,000 |Rp 40,000
7 Lampu USB 15 watt 10 Buah Rp 15,000 |[Rp 150,000
Total Rp 583,950

Berdasarkan tabel diatas terlihat jelas berapa perkiraan biaya yang dibutuhkan dan didapatkan
dalam pembuatan Lampu Panel Surya. Pada program pembuatan Lampu Panel Surya

membutuhkan biaya sebesar Rp. 583.950 untuk 10 unit lampu atau sebesar Rp. 58.400 per unit.

Gambar 2. Proses Pembuatan Lampu Sel Surya
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Penerapan energi terbarukan berupa lampu sel surya telah berhasil meningkatkan akses
penerangan jalan di Desa Mulyasejati, terutama di malam hari. Sebelumnya, desa ini
mengalami keterbatasan akses penerangan, terutama dijalan menuju daerah-daerah terpencil

yang belum terjangkau oleh jaringan listrik konvensional.

Gambar 3. Dokumentasi pembuatan lampu sel surya

Efisiensi energi dan pengurangan biaya dengan menggunakan lampu panel surya, biaya untuk
penerangan berkurang secara signifikan. Masyarakat tidak lagi bergantung pada bahan bakar
fosil seperti minyak tanah untuk lampu, yang tidak hanya mahal tetapi juga berdampak negatif
pada kesehatan dan lingkungan. Kegiatan ini juga telah meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengembangan energi terbarukan. Masyarakat telah belajar tentang cara
mengoptimalkan sumber daya alam yang ada dan bagaimana mengelola energi secara efektif.

Lampu panel surya telah menjadi salah satu solusi paling efektif dalam meningkatkan
penerangan di berbagai daerah, termasuk Desa Mulyasejati. Dengan menggunakan energi surya
yang bersih dan ramah lingkungan, lampu panel surya juga dapat menghemat biaya operasional.
Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari lampu panel surya, perawatan berkelanjutan sangat
penting karena lampu panel surya dirancang untuk mengkonversi sinar matahari menjadi arus
listrik yang dapat digunakan untuk penerangan. Namun, efisiensi ini dapat berkurang jika panel
surya tidak dibersihkan secara teratur. Debu, kotoran, dan residu lainnya dapat menghalangi
sinar matahari mencapai panel surya, sehingga mengurangi produksi energi yang dihasilkan.
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Adapun cara melakukan perawatan berkelanjutan terhadap lampu sel surya adalah sebagai

berikut:

1. Bersihkan panel surya secara teratur dengan menggunakan lap bersih dan lembab setiap 2
kali dalam seminggu. Pastikan tidak ada objek yang memblokir cahaya matahari yang jatuh
pada panel surya.

2. Periksa sistem kelistrikan secara berkala untuk memastikan bahwa semua komponen
berfungsi dengan benar. Ganti baterai yang sudah habis dengan yang baru dan periksa
sensor cahaya untuk memastikan bahwa lampu panel surya dapat menyala dengan benar.

3. Pastikan panel surya Anda memiliki perlindungan asuransi yang mencakup kerusakan fisik.
Pertimbangkan untuk menginstal sistem keamanan tambahan untuk melindungi panel surya
dari pencurian atau vandalisme.

4. Jika Anda tidak yakin tentang cara melakukan perawatan berkelanjutan, pertimbangkan
untuk meminta bantuan dari profesional yang berpengalaman dalam perawatan panel surya.
Mereka dapat memberikan saran dan melakukan perawatan yang tepat untuk memastikan

bahwa panel surya Anda berfungsi dengan optimal.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Implementasi lampu panel surya sebagai energi terbarukan di Desa Mulyasejati telah berhasil

meningkatkan akses penerangan jalan, terutama di malam hari. Inisiatif ini tidak hanya

mengatasi masalah minimnya penerangan di daerah terpencil yang belum terjangkau listrik

konvensional, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian SDGs desa terkait infrastruktur dan

inovasi sebagai berikut:

1. Meningkatkan akses penerangan jalan di Desa Mulyasejati, terutama pada malam hari,
khususnya di akses jalan menuju dusun Sukmaulya.

2. Penggunaan lampu panel surya mengurangi biaya penerangan secara signifikan.

3. Solusi yang ramah lingkungan, mengurangi dampak negatif pada kesehatan dan
lingkungan.

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengembangan dan pemanfaatan

energi terbarukan, serta pengelolaan sumber daya alam secara efektif.
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5. Mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam

aspek infrastruktur, industri, dan inovasi.

Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi berdasarkan hasil dari Implementasi Energi Terbarukan Berupa

Lampu Panel Surya Di Desa Mulyasejati:

1. Memperluas penerapan lampu panel surya ke seluruh wilayah Desa Mulyasejati dan desa-
desa lain di sekitarnya yang menghadapi masalah serupa dalam hal penerangan jalan.

2. Mengadakan pelatihan lanjutan bagi masyarakat tentang cara perawatan dan pemeliharaan
lampu panel surya untuk memastikan keberlanjutan penggunaan teknologi ini dalam jangka
panjang.

3. Mendorong pengembangan teknologi panel surya yang lebih efisien dan tahan lama, serta
meneliti kemungkinan penerapan energi terbarukan lainnya di desa tersebut.

4. Membangun kemitraan dengan pemerintah daerah, perusahaan swasta, dan organisasi non-
pemerintah untuk mendukung pembiayaan, distribusi, dan pemeliharaan infrastruktur
energi terbarukan di desa.

5. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap kinerja lampu panel surya yang telah
dipasang untuk memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik dan terus memenuhi
kebutuhan penerangan desa.

6. Mengintegrasikan proyek penerangan energi terbarukan ini dengan program-program
pembangunan desa lainnya untuk memastikan sinergi dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGS).

7. Memperkuat edukasi masyarakat mengenai manfaat energi terbarukan dan pentingnya
konservasi energi, sehingga tercipta budaya yang mendukung Kkeberlanjutan dan

penggunaan energi ramah lingkungan di masa depan.
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